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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap fenomena polarisasi yang terjadi
pada masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta pada periode 1914-1950 serta faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Pokok permasalahan dalam penelitian ini ada tiga,
yaitu: (1) faktor terjadinya polarisasi masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta, 1914-
1950; (2) bentuk terjadinya polarisasi masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta,
1914-1950; (3) dampak terjadinya polarisasi masyarakat Arab-Hadrami di
Surakarta, 1914-1950. Selain itu penelitian ini juga ingin melihat bagaimana
polarisasi yang terjadi pada masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta akan menjadi
salah satu sebab bagaimana masyarakat Arab-Hadrami di wilayah tersebut
kemudian mengintegrasikan diri ke dalam masyarakat Indonesia secara umum.

Penelitian ini mengenai sejarah sosial yang berkaitan dengan polarisasi
masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta dengan pendekatan sosiologis. Konsep-
konsep yang digunakan di dalam penelitian ini ialah: polarisasi, konflik, dan
integrasi sosial. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori Polarisasi Sosial
untuk melihat perpecahan atau perbedaan yang tajam antara kelompok-kelompok
sosial dalam masyarakat, sehingga kelompok-kelompok tersebut saling terisolasi
dan mengalami konflik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah
dengan empat tahapan, yaitu: pengumpulan sumber, kritik, interpretasi, dan
historiografi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ada dua, yaitu: sumber
primer dan sekunder. Sumber primer yang digunakan meliputi Volkstelling 1930
Deel VII, Chineezen En Andere Vreemde Oosterlingen in Nederlandsch-Indie,
Koempoelan Toelisan dengan Gerakan al-Irsjad, Verslag Tahoenan 1935-1936 Al
Irsyad, Sikep dan Toedjoean Al-Irsjad, serta surat kabar sezaman seperti: Pewarta
Arab, Hadramaut, Matahari, Al-Ma'arif, ad-Dahna, Al-Bashir, Insaf, Al-Wivac,
Pembela Islam, Lembaga Baroe, dan Aliran Baroe. Sedangkan sumber sekunder
berasal dari buku, jurnal, dan artikel ilmiah lainnya yang relevan dengan topik
penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: faktor terjadinya polarisasi masyarakat
Arab-Hadrami di Surakarta, 1914-1950 terjadi karena tiga hal, yaitu: Fatwa Solo,
perbedaan pandangan tentang gelar dan tradisi, dan orientasi terhadap tanah air.
Sementara bentuk-bentuk polarisasi masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta antara
tahun 1914-1950 terbentuk melalui tiga hal, yaitu: organisasi sosial, pendidikan,
dan surat kabar. Hasil lainnya terkait dampak yang terjadi terkait dengan dampak
polarisasi masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta, 1914-1950 terwujud ke dalam
dua hal, yaitu: mencari organisasi persatuan masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta
dan pengintegrasian masyarakat Arab-Hadrami Surakarta menjadi Indonesia.

Kata Kunci: Polarisasi, Arab-Hadrami, integrasi, Surakarta.
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ABSTRACT

This study aims to reveal the phenomenon of polarization that occurred in the
Arab-Hadrami community in Surakarta during the period 1914-1950 and the
factors that influenced it. The main problems in this study are: (1) factors causing
the polarization of the Arab-Hadrami community in Surakarta, 1914-1950; (2)
forms of polarization in the Arab-Hadrami community in Surakarta, 1914-1950;
(3) impacts of the polarization of the Arab-Hadrami community in Surakarta, 1914-
1950. Additionally, this study intends to examine how polarization in the Arab-
Hadrami community in Surakarta led to their integration into Indonesian society
as a whole.

This research focuses on social history related to the polarization of the Arab-
Hadrami community in Surakarta with a sociological approach. The concepts used
in this study are polarization, conflict, and social integration. Social Polarization
Theory is used to observe the sharp division or difference between social groups in
society, resulting in group isolation and conflict. This study employs a historical
research method with four stages: source collection, criticism, interpretation, and
historiography. The primary and secondary sources of data used in this study
include census data, organizational records, and contemporary newspapers such
as Pewarta Arab, Hadramaut, Matahari, Al-Ma'arif, ad-Dahna, Al-Bashir, Insaf,
Al-Wivac, Pembela Islam, Lembaga Baroe, and Aliran Baroe, as well as relevant
books, journals, and scientific articles.

The results of the study indicate that the polarization of the Arab-Hadrami
community in Surakarta, 1914-1950, was caused by three factors: Fatwa Solo,
differences in views on titles and traditions, and orientation toward the homeland.
The forms of polarization that emerged during the period were organized social
groups, education, and newspapers. The impact of polarization was manifested in
two ways: the search for unity among the Arab-Hadrami community in Surakarta
and their integration into Indonesian society.

Keywords: Polarization, Arab-Hadrami, integration, Surakarta.
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BABI1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pada masa penjajahan Hindia-Belanda, orang Arab-Hadrami diklasifikasikan
sebagai kelompok Timur Asing (Vreemde Oosterlingen) secara resmi, bersama
dengan orang Tionghoa dan orang asing lainnya dari Asia.! Hal ini menyebabkan
mereka memiliki hak dan kewajiban yang berbeda dengan kelompok lainnya,
seperti orang Eropa dan pribumi, yang menyebabkan stratifikasi sosial. Kondisi ini
membatasi kebebasan bergerak orang Arab-Hadrami dan juga membatasi
kebebasan ekonomi kelompok Timur Asing melalui undang-undang yang
membatasi hak-hak mereka, terutama hak memiliki tanah. Di sebagian besar daerah
di Jawa, orang Arab-Hadrami dilarang memiliki tanah selain rumah.?

Pada awal abad ke-20 M?, isu pembaruan Islam dan nasionalisme mulai

menjadi populer di seluruh Hindia-Belanda, termasuk di kalangan masyarakat

! Ulrike Freitag, Indian Ocean Migrants and State Formation in Hadhramaut: Reforming
the Homeland, ed. Reinhard Schulze (Brill, 2003), h. 86. Hampir sebagian besar karya tentang orang
Arab-Hadrami di Indonesia menegaskan bahwa kedatangan orang Arab-Hadrami ke wilayah ini
dilatarbelakangi oleh dua hal; agama dan perdagangan. Karya-karya tersebut juga sepakat, unsur
ekonomi (perdagangan) lebih dominan daripada unsur agama (kepercayaan).

2 Huub de Jonge, Mencari Identitas: Orang Arab Hadrami Di Indonesia (1900-1950)
(Kepustakaan Populer Gramedia, 2019), h. 11. Menurut Jonge, sistem pemukiman dan surat jalan
dibuat oleh pemerintah Hindia-Belanda untuk memudahkan pengawasan dan pengaturan kelompok
orang Timur Asing. Pada tahun 1873, terdapat 35 kampung yang ditemukan untuk orang Timur
Asing dan di masa berikutnya, dibuka beberapa kampung baru di beberapa daerah seperti Lumajang
dan Krasan (1874), Jambi (1889), Manado dan Gorontalo (1894), Ampenan (1895), dan Denpasar
(1908). Bahkan hampir di setiap kota perdagangan penting di Hindia-Belanda, ditemukan kampung
Arab, “Mencari Identitas: Orang Arab Hadrami”, h. 45.

3 Deliar Noer berpendapat bahwa gerakan reformasi Islam di Indonesia sudah mulai berakar
pada akhir abad ke-19 dan berkembang secara perlahan di masyarakat. Pada awalnya, gagasan ini
muncul dari kelompok-kelompok kecil yang berbeda pandangan, tetapi kemudian bergabung dan
menjadi kekuatan penting. Meskipun terdapat perbedaan ajaran dan ideologi di antara mereka,
namun gerakan ini tetap berpartisipasi dalam perjuangan bangsa pada awal abad ke-20 M.
Selengkapnya lihat, Deliar Noer, “Gerakan Modern Islam di Indonesia, h. 316.



Arab-Hadrami. Era ini dianggap sebagai permulaan dari gerakan pembaruan Islam
di Indonesia yang bertujuan untuk mengembalikan kemuliaan agama dan
memajukan umat.* Di komunitas Arab-Hadrami, periode ini dikenal sebagai
"Nahdah Al Hadramiyah" (kebangkitan kaum Hadrami), dan berbagai tindakan
menunjukkan bahwa mereka memasuki fase baru dalam sejarah mereka.’

Pembaruan Islam dan nasionalisme juga merupakan dua isu utama yang
menjadi penyebab langsung perpecahan di dalam masyarakat Arab-Hadrami di
Hindia-Belanda.® Kekisruhan semakin diperparah dengan berdirinya beberapa
organisasi para muwallad’ sebagai respons semakin meningkatnya integrasi
masyarakat Arab-Hadrami dengan Hindia-Belanda pada masa itu. Organisasi
pertama yang dibentuk ialah Mura’atul al-lIkhwan (Penghormatan terhadap
Persaudaraan). Organisasi ini didirikan di Surabaya pada sekitar tahun 1913 dan
bertujuan untuk mengembangkan kerja sama di antara orang-orang Arab-Hadrami
yang lahir di Hindia Belanda.® Organisasi lainnya ialah Jam ‘iyyah al-Tahdibiyyah
(Organisasi Pendidikan) yang didirikan di Surabaya pada tahun 1924.

Setelah terjadi polarisasi, masyarakat Arab-Hadrami di Hindia-Belanda
dibagi menjadi dua kelompok utama, yakni kelompok sayid’ dan kelompok non-
sayid. Mereka kemudian mendirikan organisasi masing-masing, yaitu Ar Rabitah

Alawiyah (didirikan pada tahun 1928 oleh kelompok sayid) dan Al Irsyad (didirikan

* Deliar Noer, Gerakan Modern Islam Di Indonesia, 1900-1942 (LP3ES, 1990), h. 8.

5 “Nahnu Hadramiyun Qabla Kulli Shay,” Al-Bashir, April 15, 1915.

¢ Sumit K. Mandal, Becoming Arab: Creole Histories and Modern Identity in the Malay
World, 1st ed. (Cambridge University Press, 2017), h. 42, https://doi.org/10.1017/9781108164931.

7 Penyebutan orang Arab-Hadrami peranakan yang lahir di Indonesia.

8 Natalic Mobini Kesheh, Hadrami Awakening: Kebangkitan Hadrami Di Indonesia, ed.
Husein Haikal, trans. Ita Mutiara and Andri (Jakarta: Akbar, 2007), 45.

® Tuan, gelar tradisional bagi keturunan Nabi Muhammad SAW.



pada tahun 1914 oleh kelompok non-sayid).!® Sebelum kedua organisasi tersebut
muncul, masyarakat Arab-Hadrami di Hindia-Belanda memiliki satu perkumpulan
bersama yang bernama Jamiat Khair. Perkumpulan ini didirikan di Batavia pada
tahun 1901.!

Polarisasi ini terjadi pada seluruh komunitas Arab-Hadrami yang ada di
Hindia-Belanda, tidak terkecuali masyarakat Arab-Hadrami yang ada di Surakarta.
Di wilayah ini, polarisasi terjadi karena isu persamaan derajat yang disampaikan
oleh Ahmad Soerkati'? dalam perjalanannya ke Surakarta, terjadi penolakan oleh
kelompok non-sayid terhadap tradisi mencium tangan (tagbil) dan penggunaan
gelar sayid.!? Selain itu, polarisasi di wilayah ini juga terjadi pada masalah
pendidikan dan politik. Dalam bidang pendidikan, golongan sayid mendirikan
lembaga bernama Sekolah Islam Diponegoro Surakarta pada 7 Oktober 192814

Surakarta adalah salah satu kota yang memiliki keragaman etnik seperti Jawa,
Arab dan Cina. Masyarakat Arab-Hadrami yang tinggal di Surakarta terkonsentrasi

di satu wilayah yang berdekatan dalam satu kampung atau lebih dikenal dengan

10" Abdullah Abubakar Batarfie, “Fatwa Solo Dan Lahirnya Al-Irsyad Al-Islamiyyah Di
Batavia 1914,” al-irsyad.com, 2021; Rijal Mumazziq, “Arab Hadrami Dan Pergulatan Mencari
Identitas,” alif.id, Januari 22, 2021; Zen RS, “Perseteruan Orang-Orang Arab Di Indonesia,” tirto.id,
Januari 20, 2017.

''L. W. C. van den Berg, Orang Arab Di Nusantara (Jakarta: Komunitas Bambu, 2010),
27.

12 Ahmad Soerkati (dari Sudan) merupakan satu di antara tiga orang guru yang didatangkan
oleh Jamiat Kheir pada tahun 1912 untuk mengajar di sekolah yang dimiliki oleh organisasi ini.

13 Huub de Jonge, “Sebuah Minoritas Terbelah: Orang Arab Batavia,” in Jakarta-Batavia:
Esai Sosio Kultural, ed. Kees Grijns and Peter J. M. Nas (Jakarta: KITLV-Jakarta, 2007), 14.

14 Didirikannya lembaga pendidikan tersebut menciptakan sebuah organisasi yang masih
merupakan bagian dari Yayasan Ar-rabitah Al-Alawiyah pusat di Batavia. Sekitar 15 orang Arab-
Hadrami yang tinggal di Surakarta mendirikan lembaga tersebut. Namun, belum ditemukan lembaga
pendidikan sejenis yang didirikan oleh kelompok non-sayid. Selengkapnya lihat “Selayang Pandang
Sejarah Berdirinya Yayasan Pendidikan Islam Diponegoro Surakarta”, ypid.or.id.



Pasar Kliwon.!> Dahulu wilayah ini merupakan pusat perdagangan hewan oleh
penduduk yang ramai pada hari pasaran Kliwon. Dua faktor yang dapat dilihat
terkait dengan pertumbuhan permukiman masyarakat Arab-Hadrami di Pasar
Kliwon adalah: pertama, akibat dari kebijakan pemukiman di masa lalu; kedua,
sebagai hasil dari perkembangan alami kota.

Permukiman Arab-Hadrami terletak di Pasar Kliwon, di dekat Keraton
Kasunanan Surakarta, dan mencakup tiga kelurahan, yaitu Pasar Kliwon,
Semanggi, dan Kedung Lumbu.'® Wilayah ini terletak di sisi timur dinding
Baluwarti Keraton Kasunanan Surakarta dan menjadi rumah bagi orang-orang
Arab-Hadrami.

Masyarakat Arab-Hadrami diyakini telah datang ke Pasar Kliwon pada abad
ke-19 M.!7 Pada saat itu, pemerintah Hindia-Belanda memberlakukan peraturan
pada tahun 1899 yang hanya memperbolehkan kelompok Timur Asing untuk
tinggal di kampung tertentu dan tidak diizinkan tinggal di permukiman orang Eropa
atau kampung pribumi. Oleh karena itu, banyak orang Arab-Hadrami di Surakarta
membangun rumah mereka dengan tembok tinggi dan pagar sekelilingnya.'®

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih

lanjut mengenai polarisasi masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta. Penelitian

15 Early Setyo Wibowo, “Kampung Kurma Kampung Sholawat: Dinamika Perdagangan
Berbasis Agama Di Pasar Kliwon Surakarta Tahun 2002-2013” (Institut Agama Islam Negeri
Surakarta, 2020), 40.

16 T, Ryani, “Tradisi Marawis Di Pasar Kliwon (Studi Kasus Tentang Budaya Masyarakat
Arab Di Surakarta” (Universitas Negeri Surakarta, 2018).

17 «“Sejarah Kampung Arab Di Kota Solo,” surakarta.go.id, 2018. Menurut Berg, antara
tahun 1859-1885 M, terdapat kurang lebih 120 orang Arab-Hadrami yang ada di Surakarta,
selengkapnya lihat Berg, Orang Arab Di Nusantara, h. 97.

18 Arif Sakti Wibowo, “Peranan Keturunan Arab Dalam Jaringan Perdagangan Batik Di
Surakarta Abad XX” (Universitas Negeri Surakarta, 2007).



tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk polarisasi yang terjadi dalam
masyarakat tersebut dan seberapa besar dampaknya terhadap kehidupan sosial, baik
di antara masyarakat Arab-Hadrami sendiri maupun dengan masyarakat dari etnis
lain di Surakarta. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai dinamika sosial di kalangan masyarakat Arab-Hadrami
di Surakarta. Oleh sebab itu, peneliti kemudian merumuskan penelitian berjudul

“Polarisasi Masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta, 1914-1950”.

1.2. Batasan dan Rumusan Masalah

Untuk memfokuskan dan mengarahkan penelitian, peneliti menetapkan dua
batasan dalam penelitian ini, yaitu batasan temporal dan batasan spasial. Batasan
temporal ditetapkan pada periode antara tahun 1914 hingga tahun 1950. Tahun
1914 dipilih sebagai batas awal karena pada waktu itu organisasi Al-Irsyad
didirikan di Surakarta, yang menandai dimulainya polarisasi dan perpecahan dalam
masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta. Sedangkan tahun 1950 dipilih sebagai
batas akhir karena pada waktu itu, gejolak perpecahan dan polarisasi dalam
masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta mulai mereda karena isu pembaruan dan
nasionalisme. Pada tahun ini, sebagian besar masyarakat Arab-Hadrami juga
bersedia mengintegrasikan diri ke dalam bangsa Indonesia yang sudah merdeka
secara berdaulat. Batasan spasial peneliti tetapkan di Surakarta dengan alasan
karena wilayah ini memiliki basis masyarakat Arab-Hadrami yang cukup besar,
serta menjadi tempat tumbuh dan berkembangnya organisasi-organisasi dari dua
kelompok besar masyarakat Arab-Hadrami yang terpolarisasi, yaitu kalangan sayid

dan non-sayid.



Dari uraian sebelumnya, penelitian ini akan membahas tiga rumusan masalah
yang paling tidak akan dijawab oleh peneliti, yakni:
1. Apa faktor-faktor terjadinya polarisasi masyarakat Arab-Hadrami di
Surakarta pada tahun 1914-1950?
2. Bagaimana bentuk-bentuk polarisasi masyarakat Arab-Hadrami di
Surakarta pada tahun 1914-1950?
3. Bagaimana dampak polarisasi pada masyarakat Arab-Hadrami di

Surakarta pada tahun 1914-1950?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk membahas, yaitu:
1) Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor terjadinya
polarisasi masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta pada tahun
1914-1950.
2) Untuk mengetahui dan menganalisis bentuk-bentuk polarisasi
masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta pada tahun 1914-1950.
3) Untuk mengetahui dan menjelaskan dampak polarisasi pada

masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta pada tahun 1914-1950.

1.3.2. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat atau kegunaan dari yang diharapkan oleh peneliti

melalui penelitian ini, yaitu:



1) Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang
berguna untuk pengembangan ilmu Sejarah Peradaban Islam,
terutama dalam studi tentang sejarah sosial, etnisitas, dan
masyarakat Arab-Hadrami di Indonesia.
2) Secara Praktis
Harapannya penelitian ini akan memberikan kontribusi
pemikiran baru dan memperkaya wawasan ilmiah, terutama
mengenai masyarakat Arab-Hadrami di Indonesia, dan secara

khusus tentang masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta.

1.4. Kajian Pustaka

Untuk memberikan informasi dan gambaran yang lebih terkait dengan
penelitian ini, sejumlah penelitian terdahulu yang memiliki topik serupa ditemukan
oleh peneliti, di antaranya:

1. Penelitian yang ditulis oleh Miftahuddun (2017) dengan judul “Dinamika
Komunitas Diaspora Hadrami dalam Gerakan Al-Irsyad di Indonesia,
1945-2007.°1 Penelitian ini berfokus pada gejolak, konflik, dan
perpecahan yang terjadi di dalam komunitas Hadrami yang tergabung
dalam gerakan Al Irsyad. Dalam penelitian ini, ditemukan tiga temuan.
Pertama, terdapat dinamika dalam komunitas Hadrami yang tergabung

dalam gerakan Al Irsyad, terutama dalam hal sosial, politik, agama, dan

19 Miftahuddin, “Dinamika Komunitas Diaspora Hadrami Dalam Gerakan Al-Irsyad Di
Indonesia 1945-2007” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2017).



budaya. Kedua, dinamika dalam komunitas Hadrami di gerakan Al
Irsyad menunjukkan perubahan dari identitas Arab ke identitas
Indonesia. Ketiga, setelah reformasi, guncangan identitas dan konflik
semakin memburuk di kalangan gerakan Al Irsyad. Meskipun ada
beberapa kesamaan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini
berfokus pada perpecahan dalam komunitas Hadrami dalam gerakan Al
Irsyad di Indonesia, sementara peneliti akan memfokuskan pada
polarisasi masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta. Temuan ini berpotensi
memberikan kontribusi penting pada pengembangan keilmuan Sejarah
Peradaban Islam, terutama dalam studi mengenai sejarah sosial, etnisitas,
dan masyarakat Arab-Hadrami di Indonesia.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Irma Ayu Kartika Dewi berjudul “Habib
Anis bin Alwi Al-Habsyi dan Masyarakat Islam di Surakarta Tahun
1953-2006."* Fokus dari penelitian ini adalah pada peran Habib Anis
bin Alwi al Habsyi dalam upaya menyebarkan agama Islam di Surakarta
pada saat pembaharuan Islam sedang marak. Dari penelitian ini,
ditemukan empat temuan penting. Pertama, proses islamisasi di
Surakarta tidak terlepas dari peran orang Arab dan pemimpin kerajaan
pada saat Islam masuk dan berkembang di kota tersebut. Kedua, ajaran-
ajaran yang disampaikan oleh Habib Anis bin Alwi al Habsyi

dipengaruhi oleh pendidikan, lingkungan sekitar, dan status sosialnya

20 Irma Ayu Kartika Dewi, “Habib Anis Bin Alwi Al-Habsyi Dan Masyarakat Islam Di
Surakarta Tahun 1953-2006” (Universitas Gadjah Mada, 2016).



sebagai keturunan Rasulullah. Ketiga, Habib Anis bin Alwi al Habsyi
berusaha mempertahankan ajaran Islam yang murni dan sesuai dengan
ajaran Rasulullah tanpa melakukan pembaruan atau pengurangan.
Keempat, peran Habib Anis bin Alwi al Habsyi dalam mempromosikan
ajaran Islam menimbulkan reaksi dan pengaruh yang signifikan pada
masyarakat, sehingga ia memiliki banyak pengikut. Meskipun penelitian
ini berfokus pada polarisasi masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta, ada
kesamaan dengan penelitian sebelumnya dalam hal objek kajian. Namun,
perbedaannya adalah penelitian yang akan dilakukan lebih menekankan
pada fenomena polarisasi yang terjadi pada masyarakat Arab-Hadrami di
Surakarta.

3. Penelitian yang dilakukan Ahmad Sodikin berjudul “Transformasi
Komunitas Arab Indonesia Dari Persatuan Arab Indonesia (PAIl) ke
Partai Arab Indonesia 1934-1949. (Studi Atas Peranan PAI dalam
Gerakan Nasionalisme dan Perjuangan Kemerdekaan RI).”*' Temuan
dari penelitian ini menunjukkan betapa pentingnya kontribusi dari
komunitas Arab dalam gerakan perjuangan kemerdekaan Indonesia,
yang terdiri dari dua fase yaitu sebelum dan setelah kemerdekaan. Pada
masa sebelum kemerdekaan, mereka bertempur untuk nasionalisme, anti-
kolonialisme Belanda, dan menentang pendudukan Jepang, sementara

pada masa setelah kemerdekaan, mereka memperjuangkan upaya

2l Ahmad Sodikin, “Transformasi Komunitas Arab Indonesia Dari Persatuan Arab
Indonesia (PAI) Ke Partai Arab Indonesia 1934-1949. (Studi Atas Peranan PAI Dalam Gerakan
Nasionalisme Dan Perjuangan Kemerdekaan RI” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021).



mempertahankan kemerdekaan RI melalui Perjanjian Linggarjati,
Perjanjian Renville, dan Konferensi Meja Bundar (KMB). Salah satu
ketua dari PAI, A.R. Baswedan, bahkan dikirim oleh Presiden Soekarno
sebagai delegasi Indonesia untuk meminta pengakuan kemerdekaan
Indonesia dari negara-negara Liga Arab, dan akhirnya Indonesia berhasil
diakui sebagai negara yang merdeka. Penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penelitian yang akan datang dalam hal objek kajiannya, yaitu
masyarakat Arab-Hadrami. Namun, penelitian ini lebih fokus pada peran
Persatuan Arab Indonesia (PAI) dalam gerakan perjuangan kemerdekaan
Indonesia, sementara penelitian yang akan datang akan berfokus pada
fenomena polarisasi yang terjadi pada masyarakat Arab-Hadrami di
Surakarta.

4. Penelitian dari Arif Sakti Wibowo berjudul “Peranan Keturunan Arab
dalam Jaringan Perdagangan Batik di Surakarta Abad XX.”** Tujuan
penelitian ini adalah untuk mempelajari peran orang Arab dalam jaringan
perdagangan Batik di Surakarta pada abad ke-20 M. Ada tiga temuan
utama dalam penelitian ini: (1) Jaringan perdagangan batik di Surakarta
melibatkan berbagai identitas etnis, termasuk orang pribumi, Cina, Arab,
dan beberapa orang Eropa. (2) Orang Arab yang terlibat dalam jaringan
perdagangan batik di Surakarta menjadi produsen batik, sedangkan orang

Cina lebih banyak berperan sebagai makelar atau tangan kedua. (3)

22 Arif Sakti Wibowo, “Peranan Keturunan Arab Dalam Jaringan Perdagangan Batik Di
Surakarta Abad XX (Universitas Sebelas Maret, 2007).
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Pengusaha batik keturunan Arab mampu bertahan dalam bisnis batik
karena mereka mewarisi usaha batik dari keluarga mereka. Meskipun
penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan
terkait masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta, tetapi penelitian ini
berfokus pada peran orang Arab-Hadrami dalam jaringan perdagangan
batik di Surakarta. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan fokus pada
polarisasi masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta.

5. Skripsi yang ditulis oleh Akmal Aji Hidayatullah (2021) dengan judul
“Peran Orang-Orang Arab dalam Gerakan Islam Modern di Solo, 1912-
1942.%% Penelitian ini fokus pada pembahasan terkait keterlibatan orang
Arab di Solo pada gerakan modernisme. Penelitian ini berhasil
menemukan bahwa orang Arab di Solo berperan dalam gerakan
modernisme pada awal abad ke-20 M karena berasimilasi dengan
penduduk lokal yang terjadi karena dua faktor; kesamaan agama dan
profesi. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan pada objek dan lokasi penelitian, yaitu orang Arab dan wilayah
administratif Surakarta. Namun, perbedaannya terletak pada fokus
penelitian. Penelitian ini memusatkan perhatian pada keterlibatan orang
Arab di Solo dalam gerakan modernisme, sedangkan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti berfokus pada polarisasi masyarakat Arab-

Hadrami di Surakarta.

23 Akmal Aji Hidayatullah, “Peran Orang-Orang Arab Dalam Gerakan Islam Modern Di
Solo, 1912-1942” (Universitas Negeri Malang, 2021).
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Berdasarkan tinjauan literatur di atas, penelitian yang membahas tentang
polarisasi dan akibatnya pada masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta pada periode
1914-1950 masih belum tersedia sebagai kontribusi yang baru. Oleh karena itu,
penelitian ini diusulkan untuk menjadi tambahan pada penelitian sebelumnya dan
sebagai sumbangan baru dalam ilmu pengetahuan terkait dengan penelitian tentang

orang Arab-Hadrami di Indonesia, khususnya yang berada di Surakarta.

1.5. Kerangka Teoritis

Penelitian ini mengulas tentang sejarah sosial polarisasi masyarakat Arab-
Hadrami di Surakarta dengan pendekatan sosiologis.** Pendekatan sosiologis di sini
merujuk pada cara menggambarkan peristiwa masa lalu dengan memperhatikan
aspek sosial yang terlibat dalam peristiwa tersebut. Konstruksi sejarah dengan
pendekatan sosiologis bisa dikategorikan sebagai sejarah sosial karena mencakup
analisis mengenai golongan sosial, hubungan sosial, konflik kepentingan, pelapisan
sosial, dan status sosial, dan sejenisnya.” Selain itu, dalam penelitian ini, peneliti
akan menggunakan beberapa konsep tertentu, diantaranya adalah:

Moscovici and Zavalloni (1969) mengatakan bahwa polarisasi adalah ketika
kelompok kumpul dan memiliki pandangan yang sama.?® Polarisasi dapat berbeda
jauh dari pendapat individu. Sedangkan menurut Myers (2012), group polarization

terjadi ketika sebuah kelompok memperkuat kecenderungan anggotanya, bukan

24 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, ed. Muhammad Y ahya, cetakan V (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2021), 40—41.

25 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak,
2019), 11-13.

26 Serge Moscovici and Marisa Zavalloni, “The Group as a Polarizer of Attitudes,” Journal
of  Personality —and  Social  Psychology 12, mno. 2 (June 1969): 125-35,
https://doi.org/10.1037/h0027568.
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memisahkan kelompok. Hal ini menghasilkan kecenderungan yang lebih kuat pada
rata-rata anggota kelompok tersebut.?’

Dalam banyak kasus, kecenderungan polarisasi selalu dikaitkan dengan
konteks politik, di mana dua kubu elite politik terbelah menjadi dua dalam sebuah
konstelasi politik. Namun dalam konteks sekarang realitas sosial menunjukkan
bahwa polarisasi tidak hanya berbicara dalam konteks elite politik, namun telah
berkembang dan tumbuh di kalangan masyarakat arus bawah yang terbelah menjadi
kelompok masyarakat dengan perspektif dan pilihan politiknya masing-masing.

Myers (2012) mengemukakan bahwa terdapat penjelasan lain mengenai
munculnya polarisasi kelompok, yaitu melalui pengaruh informasional dan
pengaruh normatif. Pengaruh informasional merujuk pada pengaruh yang timbul
akibat penerimaan bukti-bukti atau fakta-fakta yang mengarah pada suatu
pandangan tertentu. Sebagai contoh, pada sebuah diskusi kelompok, mungkin
muncul beragam gagasan yang kemudian digabungkan sehingga mayoritas anggota
kelompok cenderung memilih sudut pandang yang dominan. Selama proses diskusi,
anggota kelompok juga dapat membawa dan mempertahankan pendapat yang
mereka miliki.”8

Polarisasi dalam suatu komunitas bisa memicu konflik antara kelompok-
kelompok. Ketika dua atau lebih kelompok yang memiliki tujuan atau objek yang
sama memiliki perbedaan pendapat atau kepentingan, konflik dapat timbul di antara

mereka. Konflik juga dapat terjadi ketika harapan masyarakat tidak terpenuhi. Oleh

27 David G. Myers, Social Psychology, 10 th (Michigan: Mc Graw Hill, 2012), 375.
2 Ibid., 382.
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karena itu, konflik antarkelompok erat kaitannya dengan pertentangan kepentingan
yang ada di antara mereka.?

Menurut definisi Swanstrdm dan Weissmann (2005), konflik merujuk pada
adanya perbedaan persepsi antara dua kelompok pada suatu isu yang sama pada
saat yang bersamaan.*’ Sedangkan Wallensteen memandang konflik sebagai suatu
situasi di mana dua kelompok atau lebih bersaing untuk sumber daya yang langka
secara bersamaan. Sumber daya yang langka tersebut dapat berupa hal-hal yang
berkaitan dengan aspek ekonomi, sejarah, lingkungan, atau keamanan. Dalam
kedua definisi ini, konflik dipandang sebagai hasil dari ketidaksepahamanan atau
persaingan antara kelompok, baik dalam hal persepsi maupun sumber daya.>!

Menurut De Lamater (2011), terdapat dua sudut pandang untuk melihat
konflik antar kelompok. Pertama, konflik terjadi ketika kelompok-kelompok yang
terorganisir memiliki perselisihan di antara mereka. Kelompok tersebut terdiri dari
anggota yang memiliki hubungan peran yang terdefinisi dengan baik dan memiliki
tujuan atau sasaran yang saling tergantung satu sama lain. Kedua, konflik antar
kelompok juga dapat terjadi antara individu yang termasuk dalam kategori sosial
yang berbeda. Walaupun mereka tidak selalu menjadi anggota kelompok
terorganisir, individu-individu tersebut mengidentifikasi diri mereka sebagai bagian

dari kategori sosial yang sama dan terlibat secara emosional dalam konflik tersebut.

2% Robby 1. Chandra, Konflik Dalam Hidup Sehari-Hari (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 21.

30N.L.P Swanstrom and M. S. Weissmann, Conflict Prevention and Conflict Management
and Beyond: A Conceptual Exploration (Washington DC: Central Asia-Caucasus Institute and Silk
Road Studies Programme, 2005).

31 Peter Wallensteen, Understanding Conflict Resolution (California: Sage Publications,
2019).
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Integrasi sosial merujuk pada proses penggabungan berbagai unsur yang
berbeda dalam kehidupan sosial untuk menciptakan sebuah pola kehidupan yang
nyaman bagi masyarakat. Kata "integrasi" memiliki arti keseluruhan atau
kesempurnaan, sedangkan kata "sosial" merujuk pada hubungan dan tindakan
timbal balik antar individu dalam masyarakat. Dalam kata lain, integrasi sosial
melibatkan penyatuan orang-orang dari berbagai latar belakang dalam suatu
kesatuan sosial yang harmonis dan terintegrasi.

Michael Banton mengartikan integrasi sebagai pola hubungan yang mengakui
keberadaan perbedaan ras di dalam masyarakat namun tidak menekankan
pentingnya perbedaan tersebut. Di sisi lain, Gillin mendefinisikan integrasi sosial
sebagai fenomena sosial yang terjadi sebagai akibat dari proses sosial yang
melibatkan perbedaan emosional, budaya, perilaku, dan keinginan. Perbedaan-
perbedaan tersebut dapat menimbulkan masalah sosial, oleh karena itu, kesadaran
masyarakat dalam menghadapi perbedaan dapat memperkuat proses perdamaian
yang dikenal dengan istilah integrasi.

Menurut Soekanto (2009), integrasi sosial merupakan salah satu bentuk
proses sosial yang digunakan oleh berbagai pihak untuk mengatasi masalah di
masyarakat yang mungkin disebabkan oleh konflik sosial, kekerasan, dan ancaman
dari pihak lain.?® Di lain pihak, Horton dan Hunt (1999) mendefinisikan integrasi

sosial sebagai serangkaian proses dan interaksi sosial yang terjadi antara semua

32 George Ritzer and Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi: Dari Sosiologi Klasik Sampai
Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern, ed. Nurhadi, Cetakan ke (Yogyakarta: Kreasi
Wacana, 2011), 110.

33 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press, 2009), 41.
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kelompok ras dan etnis yang dapat bersatu sehingga dapat mendukung kehidupan
ekonomi dan budaya dari kelompok sosial tersebut.**

Dalam penulisan ini, selain mengacu pada konsep-konsep sebelumnya,
penelitian juga mengambil referensi dari teori Polarisasi Sosial. Menurut teori ini,
polarisasi terjadi ketika terdapat perpecahan atau perbedaan yang tajam antara
kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat, sehingga kelompok-kelompok
tersebut saling terisolasi dan mengalami konflik. Dalam teori ini, polarisasi sosial
disebut sebagai keadaan di mana masyarakat terbagi menjadi dua kubu yang
berbeda secara ekstrem. 3>

Menurut McAdam, Tarrow, dan Tilly (2001), menyatakan bahwa polarisasi
sosial terjadi ketika ada pembagian yang semakin tajam antara dua kelompok yang
berbeda pandangan dan tujuan di dalam masyarakat.?® Sementara menurut Putnam
(2000), menyatakan bahwa polarisasi sosial dapat menghambat terbentuknya
komunitas yang inklusif dan saling menghormati di dalam masyarakat.*’

Ada beberapa faktor yang dapat memicu terjadinya polarisasi sosial, di
antaranya adalah perbedaan agama, etnis, budaya, nilai, dan pandangan politik.
Ketika perbedaan tersebut semakin tajam dan dianggap penting oleh kelompok-
kelompok yang terlibat, maka polarisasi sosial dapat terjadi. Dalam teori ini,

polarisasi yang tajam di antara kelompok-kelompok dapat menghasilkan

3% Paul B. Horton and Chester L. Hunt, Sosiologi, trans. Aminuddin Ram (Jakarta:
Erlangga, 1999), 55.

35 Douglas McAdam, Sidney Tarrow, and Charles Tilly, Dynamics of Contention
(Cambridge: Cambridge University Press, 2001), 44.

36 Ibid., 53.

37 Robert D. Putnam, Bowling Alone: The Collapse and Revival of American Community,
Bowling Alone: The Collapse and Revival of American Community (New York: Touchstone
Books/Simon & Schuster, 2000), 82, https://doi.org/10.1145/358916.361990.
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masyarakat yang sangat terfragmentasi dan dapat memperburuk keadaan
ketidakadilan dan kesenjangan.>®

Polarisasi sosial biasanya berdampak pada hubungan sosial antara kelompok-
kelompok dalam masyarakat. Mereka akan cenderung saling menghindar, tidak
berkomunikasi, dan bahkan saling bermusuhan. Hal ini dapat berdampak negatif
pada stabilitas masyarakat dan bahkan dapat mengancam keamanan. Teori ini
banyak digunakan dalam konteks politik, khususnya dalam situasi di mana
masyarakat terbagi menjadi dua kelompok yang berbeda secara ekstrem terkait
dengan isu politik atau pandangan politik. Namun, teori ini juga dapat diterapkan
pada konteks sosial dan budaya lainnya.

Dengan menggunakan teori ini, peneliti mencoba melakukan analisis
terhadap polarisasi yang terjadi di dalam masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta
dapat dijelaskan sebagai terjadinya perpecahan dan perbedaan yang tajam antara
masyarakat Arab dan Hadrami di Surakarta pada periode 1914-1950. Hal ini bisa
terjadi karena adanya perbedaan agama, budaya, dan pandangan politik antara
keduanya. Selain itu dengan teori ini, peneliti ingin melihat bagaimana polarisasi
yang terjadi pada masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta, kemudian menciptakan
polarisasi di dalamnya serta berimplikasi terhadap afiliasi politik dari dua kelompok
besar yang ada di dalam masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta, yaitu: kelompok

sayid dan kelompok non-sayid.

3% B Sunarto, “Konflik Sosial Dan Polarisasi Sosial,” Jurnal Penelitian Politik 14, no. 1
(2017): 21.
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1.6. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah sebagai pendekatan
penulisan. Menurut Gottschalk (1986), metode sejarah adalah suatu proses kritis
dalam menguji dan menganalisis catatan masa lalu. Hal ini melibatkan rekonstruksi
imajinatif masa lalu berdasarkan data yang diperoleh melalui proses tersebut, yang
disebut sebagai historiografi. Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan
peristiwa atau kejadian yang terjadi di masa lalu.*® Kuntowijoyo (2021)
menjelaskan bahwa terdapat lima tahap dalam penelitian sejarah, yaitu pemilihan
topik, pengumpulan sumber, kritik, interpretasi, dan historiografi.*’

Tahapan awal dalam metodologi sejarah adalah proses pengumpulan sumber
atau heuristik. Heuristik melibatkan pencarian bukti-bukti sejarah yang dilakukan
oleh peneliti melalui studi pustaka (library research), dengan mengumpulkan
sumber-sumber dari berbagai sumber yang berkaitan dengan topik penelitian.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis sumber, yaitu sumber primer
dan sumber sekunder. Sumber primer yang digunakan meliputi Volkstelling 1930
Deel VII, Chineezen En Andere Vreemde QOosterlingen in Nederlandsch-Indie,
Koempoelan Toelisan dengan Gerakan al-Irsjad, Verslag Tahoenan 1935-1936 Al
Irsyad, Sikep dan Toedjoean Al-Irsjad, serta surat kabar sezaman seperti: Pewarta
Arab, Hadramaut, Matahari, Al-Ma'arif, ad-Dahna, Al-Bashir, Insaf, Al-Wivac,

Pembela Islam, Lembaga Baroe, dan Aliran Baroe. Sedangkan sumber sekunder

39 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah (Jakarta: Ul Press, 1986), 42.
40 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, 23.

18



berasal dari buku, jurnal, dan artikel ilmiah lainnya yang relevan dengan topik
penelitian.

Langkah kedua dalam metodologi sejarah adalah melakukan kritik sumber
setelah proses pengumpulan sumber. Kritik sumber terdiri dari dua jenis, yaitu
kritik eksternal dan kritik internal. Kritik eksternal bertujuan untuk memastikan
keaslian suatu sumber, sedangkan kritik internal digunakan untuk mengevaluasi
kredibilitas dan reliabilitas sumber. Dalam hal ini, peneliti akan mengevaluasi
apakah sumber-sumber yang telah dikumpulkan sesuai dengan periode waktu yang
dibahas dalam penelitian ini, serta seberapa relevan sumber-sumber tersebut dengan
tema penelitian mengenai polarisasi masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta.

Langkah berikutnya setelah melakukan kritik sumber terhadap sumber-
sumber yang telah dikumpulkan adalah interpretasi. Pada tahap ini, peneliti
melakukan analisis dan penyusunan sumber-sumber tersebut yang sesuai dengan
periode sejarah yang sedang diteliti. Penafsiran dilakukan terhadap fakta-fakta
sejarah yang relevan dengan tema penelitian, kemudian diseleksi, disusun dan
dianalisis secara kronologis untuk menghasilkan hasil penelitian yang sesuai
dengan tujuan penelitian.

Langkah terakhir dari metodologi sejarah adalah historiografi, yaitu penulisan
hasil penelitian. Pada tahap ini, peneliti menulis hasil penelitiannya secara
sistematis, analitis, dan kronologis. Penulisan sejarah bertujuan untuk memberikan
pemahaman tentang peristiwa di masa lampau. Untuk itu, penulisan sejarah

didasarkan pada interpretasi sumber-sumber yang telah dikritik sebelumnya. Selain

19



itu, penulisan sejarah harus dilakukan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh

semua orang dan menghindari kesalahan interpretasi.

1.7. Sistematika Pembahasan

Dalam pelaporan dan presentasi hasil penelitian, peneliti harus memberikan
gambaran yang jelas dan terstruktur tentang penelitiannya. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini, hasil penelitian disajikan dalam lima bab yang disusun secara
sistematis sebagai berikut:

Bab I: dalam penelitian ini merupakan pengantar yang membahas persoalan
yang akan diungkapkan. Bab ini terdiri dari beberapa pembahasan seperti latar
belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
studi literatur, kerangka teoritis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II: berisi gambaran secara umum tentang kehidupan sosial-keagamaan di
Surakarta pada abad ke-20 M, sejarah dan perkembangan masyarakat Arab-
Hadrami yang ada di Surakarta, serta polarisasi yang terjadi di antara mereka. Bab
ini juga membahas tentang jumlah, afiliasi, dan prestasi yang dicapai oleh
masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta, serta hubungan mereka dengan penduduk
lokal dan etnis lainnya di Surakarta.

Bab III: bab ini akan membahas secara rinci mengenai bentuk-bentuk
polarisasi pada masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta serta melakukan analisis
terhadap fenomena tersebut. Selain itu, bab ini akan membahas kelompok mana
saja yang mengalami perselisihan yang menyebabkan polarisasi dalam masyarakat

Arab-Hadrami di Surakarta.
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Bab IV: bab ini akan memaparkan dan menganalisis akibat-akibat yang
timbul setelah terjadinya polarisasi pada masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta.
Selain itu, bab ini juga akan membahas faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
semakin banyak perpecahan di dalam masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta.

Bab V: bab ini berisi hasil penelitian yang terdiri dari simpulan terkait
polarisasi masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta serta rekomendasi untuk

mengembangkan ilmu sejarah peradaban Islam.
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BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan di atas, dalam penelitian ini dapat ditarik tiga poin

kesimpulan terkait dengan polarisasi masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta tahun

1914-1950, yaitu sebagai berikut:

l.

Faktor utama yang menyebabkan polarisasi di antara mereka adalah
adanya perbedaan pandangan tentang gelar dan tradisi, orientasi
terhadap tanah air, dan juga Fatwa Solo. Perbedaan pandangan tentang
gelar dan tradisi menyebabkan adanya ketegangan dan
ketidaksepakatan antara masyarakat Arab-Hadrami yang berasal dari
berbagai latar belakang. Sedangkan orientasi terhadap tanah air, yakni
Indonesia, dan juga Fatwa Solo yang menyatakan bahwa Arab-Hadrami
seharusnya memilih untuk menjadi bagian dari bangsa Indonesia, juga
menjadi faktor penting yang mempengaruhi polarisasi di kalangan
masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta pada periode tersebut.

Sementara itu bentuk-bentuk polarisasi masyarakat Arab-Hadrami di
Surakarta antara tahun 1914-1950 terbentuk melalui tiga hal yaitu
organisasi sosial, pendidikan, dan surat kabar. Organisasi sosial
menjadi bentuk utama untuk memperkuat identitas dan keberadaan
mereka, pendidikan menjadi sarana untuk mempertahankan budaya
Arab-Hadrami serta mengakomodasi perubahan sosial, dan surat kabar

menjadi media untuk menyampaikan aspirasi dan kepentingan mereka.

164



Melalui tiga bentuk ini, terbentuklah pemikiran-pemikiran yang
berbeda tentang identitas dan kepentingan masyarakat Arab-Hadrami
di Surakarta, sehingga membentuk polarisasi di kalangan mereka.

Dari dampak polarisasi masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta antara
tahun 1914-1950, tampak bahwa mereka berhasil mengatasi
perpecahan dan melanjutkan perjuangan bersama untuk mencapai
tujuan yang sama. Meskipun pada masa sekarang, orang Arab-Hadrami
di Indonesia telah menjadi bagian dari masyarakat Indonesia, namun
mereka masih mempertahankan identitas budaya mereka. Beberapa
kelompok masyarakat Arab-Hadrami di Indonesia bahkan masih
memelihara tradisi dan adat istiadat Arab serta membentuk organisasi
persatuan yang mengedepankan nilai-nilai kekeluargaan dan solidaritas
dalam menjaga keberlangsungan budaya dan identitas mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun telah terjadi pengintegrasian, orang
Arab-Hadrami masih mampu mempertahankan warisan budaya mereka
sambil juga berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan politik di

Indonesia.

5.2. Saran

1.

Dalam melakukan studi lebih lanjut tentang polarisasi di kalangan
masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta, peneliti dapat memperdalam
pemahaman mereka tentang bagaimana Fatwa Solo memengaruhi
perbedaan pandangan tentang gelar dan tradisi, serta orientasi terhadap

tanah air. Selain itu, penelitian dapat memperluas sudut pandang dan
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mencakup sumber-sumber dari berbagai perspektif, termasuk
perspektif dari masyarakat Arab-Hadrami dan masyarakat Indonesia.
Studi tentang bentuk-bentuk polarisasi masyarakat Arab-Hadrami di
Surakarta dapat diperkaya dengan memperhatikan interaksi mereka
dengan masyarakat Indonesia lainnya. Penelitian dapat memeriksa
bagaimana bentuk-bentuk polarisasi ini memengaruhi hubungan antara
masyarakat Arab-Hadrami dan masyarakat Indonesia pada umumnya,
serta bagaimana hal itu memengaruhi proses pengintegrasian mereka ke
dalam masyarakat Indonesia.

Untuk lebih memahami dampak polarisasi masyarakat Arab-Hadrami
di Surakarta pada pencarian Organisasi Persatuan Masyarakat Arab-
Hadrami di Surakarta dan pengintegrasian mereka ke dalam masyarakat
Indonesia, penelitian dapat mempertimbangkan peran penting dari
pemimpin komunitas dan tokoh masyarakat dalam proses tersebut.
Selain itu, peneliti dapat memeriksa bagaimana pengintegrasian
masyarakat Arab-Hadrami di Surakarta ke dalam masyarakat Indonesia
memengaruhi identitas mereka dan bagaimana mereka memelihara

warisan budaya mereka dalam konteks baru tersebut.
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